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Abstrak: Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:(1) Nilai-nilai karakter
apa saja yang yang diajarkan pada Panti Asuhan Amaliyah di Kelurahan Rahandouna
Kecamatan Poasia kota Kendari, (2) Bagaimana pelaksanaan pembinaan karakter warga
panti pada Panti Asuhan Amaliyah di Kelurahan Rahandouna Kecamatan Poasia kota
Kendari, (3) Hambatan apa yang dihadapi dalam pembinaan karakter anak panti, (4)
Upaya yang dilakukan dalam memecahkan masalah hambatan dalam pembinaan karakter
anak Panti Asuhan Amaliyah. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan pembinaan karakter warga panti pada Panti
Asuhan Amaliyah di Kelurahan Rahandouna Kecamatan Poasia Kota kendari. Dalam
penelitian ini penulis memperoleh data dari responden 6 orang anak asuh dan informan
pembina sebanyak 6 orang. Hasil penelitian menunjukanPelaksanaan pembinaan karakter
melalui berbagai metode dilakukan oleh pembina Panti Asuhan Amaliyah diantaranya
melaui keteladanan; perhatian dan kasih sayang; nasihat; serta penghargaan dan hukuman,
dengan harapan warga panti kedepannya menjadi manusia yang tidak hanya cerdas namun
juga berkarakter baik. Pembinaan karakter dilaksanakan melalui pengajaran 18 nilai-nilai
pendidikan karakter: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,
dan tanggung jawab. Hambatan yang dihadapi Panti Asuhan Amaliyah dalam pembinaan
karakter pada anak panti asuhan yaitu keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya SDM
tenaga pembina panti,  faktor personal anak panti dan masalah keterbatasan dana, upaya
dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ada yakni dengan memaksimalkan saranadan
prasarana yang ada, membuka peluang penambahan tenaga pembina panti, memberikan
pembinaan khusus danmengusulkan permohonan proposal bantuan.
Kata Kunci : Pembinaan Karakter, Warga Panti Asuhan
PENDAHULUAN
Kemajuan suatu bangsa dalam  memperoleh  tujuannya  tidak  hanyadi
tentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam tetapi sangat ditentukan
olehkualitas  sumber daya manusianya. Bahkan ada pepatahyangmengatakan
bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas atau karakter bangsa
(manusia) itu sendiri”. Bangsa yang memiliki karakter kuat akan mampu
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat. Seiring dengan semakin
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat
mempengaruhi perilaku anak yang semakin hilangnya nilai-nilai karakter pada
anak generasi muda. Hilangnya nilai-nilai karakter ini tidak hanya dipengaruhi
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saja, akan tetapi juga
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dipengaruhi oleh lingkungan sekitar para generasi muda. Berbagai permasalahan
yang ada saat ini sudah sangat mencerminkan hilangnya nilai-nilai karakter.
Pembinaan karakter sebenarnya dimulai dari keluarga. Apabila seorang
anak mendapatkan pembinaan karakter yang intens akan membuat dirinya
memiliki karakter yang positif dan yang akan berkembang dan mengakar dalam
dirinya. Peran orang tua bagi anak sangatlah penting dalam membina dan
membentuk karakter anak. Namun dalam kenyataannya tidak semua anak dapat
merasakan peran orang tua tersebut, misalnya saja anak yatim, yatim piatu dan
anak terlantar mereka tidak bisa merasakan peran orang tua karena mereka tidak
mempunyai orang tua, mereka membutuhkan sosok lain yang bisa menggantikan
peran orang tua.
Salah satu cara yang dilakukan agar anak yatim tetap dalam pengasuhan
adalah dengan menampung anak- anak tersebut kedalam suatu wadah, yaitu Panti
Asuhan, dimana panti asuhan merupakan kelompok atau lembaga sosial  pengganti
fungsi keluarga yang gunanya untuk mengelola anak yatim, yatim piatu, dan atau
anak terlantar untuk mendapat penghidupan yang layak. Salah satu dari panti
asuhan yang menjalankan tugasnya  sebagai lembaga pengganti keluarga yaitu
Panti Asuhan Amaliyah yang merupakan lembaga sosial yang peduli terhadap
pengembangan karakter warga binaannya, sebagai pengemban dalam membentuk
karakter anak yang lebih baik. Strategi yang digunakan yaitu melalui
pembinaanakhlak/karakter terhadap warga panti yang dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan keagamaan atau kegiatan umum lainnya.
Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka pendidikan karakter menjadi
sangat penting bagi setiap anak dalam pembentukan (character building) dalam
mengisi pembangunan bangsa  dan negara. Karakter itu sendiri berasal dari bahasa
Yunani “karasso” yang berarti “to maerk” yaitu menandai atau mengukir, yang
memfokuskanbagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan
atau tingkah laku. Oleh sebab itu seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam
dan rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang
berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia.
Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang.
Sedangkan menurut Menurut Suparlan (1993) karakter berarti tabiat,
watak, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
nilai-nilai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan, cara pandang,
berpikir, bersikap dan bertindak.
Menurut Lickona (2014) karakter adalah perpaduan harmonis seluruh budi
pekerti yang terdapat dalam ajaran-ajaran agama, kisah-kisah sastra, cerita-cerita
orang bijak, dan orang-orang berilmu, sejak zaman dahulu hingga sekarang. Tak
seorangpun menurut Novak yang memiliki semua jenis budi pekerti, yang
mengagumkan bisa sangat berbeda antara satu dengan lainnya dengan demikian,
karakter bisa terbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan: pengetahuan
moral, perasaan moral, dan prilaku moral. Karakter yang baik terdiri atas
mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan,
kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, kebiasaan perbuatan.
Menurut seorang filsuf Michael Novak dalam Lickona (2014) karakter
merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang di identifikasi oleh
tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal yang
ada di dalam sejarah. Jadi karakter yang ada pada diri manusia tidak semua
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mempunyai kebaikan dari dalam diri melainkan banyak faktor lebih dan kurang
karna perkembangan manusia dalam hakikatanya berada dalam suatu kebudayaan
terdahulu yang secara turun temurun mengakibatkan suatu kebiasaan manusia
untuk melakukann tindakan-tindakan yang benar.
Menurut A. Koesoema (2007) untuk mencapai pertumbuhan integral dalam
membina karakter, perlu dipertimbangkan berbagai macam metode yang
membantu mencapai idealisme dan tujuan pembinaan karakter. Berikut ini 5
metode membina/mendidik karakter anak yaitu:
a. Mengajarkan
Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagi bekal konsep-konsep nilai
yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan karakter tertentu. Untuk inilah
salah satu unsur penting dalam mendidik karakter adalah mengajarkan nilai-nilai
itu sehingga anak didik memiliki gagasan konseptual tentang nilai-nilai pemandu
perilaku yang bisa dikembangkan dalam mengembangkan karakter pribadinya.
b. Keteladanan
Anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat. Keteladanan
memang menjadi salah satu hal klasik bagi berhasilnya sebuah tujuan pendidikan
karakter. Tumpuan pendidikan karakter ini ada dipundak para guru. Konsistensi
dalam mengajarkan pendidikan karakter tidak sekedar apa yang dikatakan melalui
pembelajran di dalam kelas. Melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru,
dalam kehidupan yang nyata diluar kelas. Karakter guru menentukan warna
kepribadian  anak.
c. Menentukan prioritas
Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar proses evaluasi atas
berhasil atau tidaknya pendidikan karakter dapat menjadi jelas. Tanpa prioritas
pendidikan karakter tidak dapat berfokus dan karenanaya tidak dapat dinilai
berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpulan nilai yang
dianggap penting bagi pelaksanaan realisasi visi lembaga.
d. Praktis prioritas
Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan prioritas karakter adalah
bukti dilaksanakan prioritas karakter tersebut. Lembaga pendidikan harus mampu
membuat verifikasi sejauh mana prioritas yang telah ditentukan telah dapat
direalisasikan dalam lingkungan pendidikan melalui berbagai unsur yang ada
dalam lembaga pendidikan itu.
e. Refleksi
Berarti dipantulkan kedalam diri apa yang telah dialami masih tetap
terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan. Dipantulkan dengan isi
kesadaran seseorang. Refleksi juga dapat disebut sebagai proses bercermin
mematut-matutkan diri pada peristiwa/konsep yang telah teralami.
Menurut Damayanti (2014) dalam proses pelaksanaan nilai-nilai karakter
maka, prinsip internalisasi nilai-nilai yang digunakaan dalam pengembangan
pendidikan karakter mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima
nilai-nilai sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang
diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menentukan pendirian dan
selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip
ini peserta didik belajar melalui proses berpikir, bersikap dan berbuat. Ketiga
proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
melakukan kegiatan sosial sebagai makhluk sosial.
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Dengan demikian, diperlukan tiga komponen  karakter yang baik yaitu
pengetahuan tentang moral (moral knowing),  perasaan atau pengetahuan tentang
emosi  atau tentang moral (moral feeling), dan perbuatan bermoral (moral action).
Hal ini diperlukan  agar peserta didik yang terlibat dalam sistem pendidikan
tersebut sekaligus  dapat memahami, merasakan, menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai kebajikan (moral).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
yaitu memberi gambaran dasar dan informasi yang nyata mengenai pembinaan
karakter warga panti pada Panti Asuhan Amaliyah di Kelurahahan Rahandouna
Kecamatan Poasia Kota Kendari. Informan dalam penelitian ini ialah
pembina/pengasuh Panti Asuhan Amaliyah, berjumlah 13 orang. Terdiri dari
Kepala Yayasan Panti Asuhan, 3 orang pembina/pengasuh putra, 3 pembina putri,
dan  anak-anak  penghuni Panti Asuhan Amaliyah Kendari yang terdiri dari 3orang
putra dan 3 orang putri. Informan penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan
informasi yang mendalam dan komprehensif mengenai pembinan karakter warga
panti pada Panti Asuhan Amaliyah  di Kelurahahan Rahandouna Kecamatan
Poasia Kota Kendari. Jenis data penelitian adalah kualitatif. Sumber data
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder: Teknik Pengumpulan data
yaitu: Penelitian kepustakaan (Library Research), Penelitian lapangan (Field
Research) dan Observasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Miles dan Huberman dalam Sugiyono
(2001).
HASIL PENELTIAN
Pelaksanaan Pembinaan Karakter di Panti Asuhan Amaliyah
Membinaan karakter anak dapat dilakukan dengan melalui berbagai
pendekatan dan dapat berupa berbagai kegiatan. Strategi pembinaan karakter dapat
dilakukan melaui sikap-sikap yaitu dengan keteladanan, perhatian kasih sayang,
nasihat, cerita, pembiasaan dan masih banyak lagi. Di Panti Asuhan Amaliyah
sendiri ada beberapa metode yang digunakan dalam membina karakter anak asuh
yakni:
1. Keteladanan
Kita ketahui bersama bahwa manusia umumnya lebih banyak belajar dari
apa yang mereka lihat. Keteladanan menempati posisi yang sangat penting,
khususnya pada Panti Asuhan Amaliyah. Metode keteladanan berperan penting
dalam membentuk karakter anak asuh. Metode keteladanan dilakukan dalam
bentuk kegiatan-kegiatan yang ada di panti asuhan.Data yang diperoleh kegiatan
tersebut meliputi shalat berjamaah lima waktu, sholat tahajud, latihan ceramah,
latihan seni membaca Al-quran, dan latihan pengembangan skill.
2. Perhatian dan kasih sayang
Perhatian dan kasih sayang sangat penting dalam perkembangan anak.
Dengan kehangatan dan kasih sayang akan menjadikan si anak tumbuh
berkembang menjadi anak yang baik. Dalam membina karakter anak asuh pada
Panti Asuhan Amaliyah dilakukan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang ada di
panti asuhan, dari data yang diperoleh kegiatan tersebut meliputi latihan hafalan
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lafal dan gerakan shalat, seni membaca Al-quran, dan latihan Pengembangan
skill.
3. Nasihat
Nasihat dianggap penting sebagai suatu cara untuk mendidik atau
mengajarkan karakter pada diri seorang anak. Dengan pemberian nasihat,
diharapkan anak-anak akan lebih memahami dan mengerti akan maksud tentang
sesuatu. Seperti yang dijelaskan pembina putri Panti Asuhan Amaliyah bernama
Sahari Sudding berikut ini:
Jika ada anak yang melakukan kesalahan, atau melakukan sesuatu yangtidak baik
maka akan saya nasihati agar kedepannya tidak melakukan kesalahan yang sama
untuk kedua kalinya. Misalnya saja ada anak asuh yang malas belajar, padahal
akan segera diadakan ujian semester penentuan kenaikan kelas, saya beri nasihat-
nasihat kalau mau nilainya bagus dan naik kelas ya harus belajar (Wawancara, 28
Mei 2017).
4. Penghargaan dan hukuman
Jangan cuma memberikan hukuman pada anak, karena anak juga butuh
penghargaan. Memberikan hukuman dan penghargaan kepada anak dipercaya akan
membentuk jati diri mereka di masa depan. Jika dilakukan dengan tepat, akan
mengurangi frekuensi perilaku yang tidak diinginkan. Reward and punishment atau
penghargaan dan hukuman harus diberikan secara berimbang. Penghargaan
diberikan pada anak asuh agar mereka lebih bersemangat lagi. Hukuman
digunakan biasa digunakan di Panti Asuhan Amaliyah apabila pelanggaran yang
dilakukan anak asuh sudah tidak bisa ditoleransi lagi
Nilai-Nilai Karakter yang Diajarkan Pada Warga Panti di Panti Asuhan
Amaliyah
Pembinaan karakter untuk  mewujudkan anak yang berkarakter tidak
dapat dilakukan tanpa menanamkan nilai-nilai karakter. Menurut Kemendikbud
ada 18 nilai-nilai dalam mengembangkan karakter yaitu: religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, gemar membaca,
peduli, lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
Adapun nilai-nilai yang diajarkan dalam pembinaan karakter pada Panti
Asuhan Amaliyah diintegrasikan dalam berbagai bentuk kegiatanpembina panti
asuhan sebagai pengasuh mengajar nilai karakter yang pertama kali ketika anak
asuh masuk di lingkungan Panti Asuhan Amaliyah adalah nilai religius atau nilai
keagamaan dengan harapan anak asuh menjadi insan yang religius. Kegiatan ini
diintegrasikan  dalam bentuk belajar bacaan dan gerakan shalat serta mengaji Al-
quran sebab sebagian sebagian besar anak asuh yang baru memasuki Panti Asuhan
Amaliyah tidak banyak tahu menahu mengenai bagaiman shalat dan mengaji Al-
quran yang baik dan benar karena memang dilingkungan sebelumnya tidak pernah
ada yang mengajarinya.
Selanjutnya Hasil  wawancara dalamhubunganya dengan nilai kejujuran
menggambarkan bahwa pembina sebagai pengasuh anak dalam  panti asuhan
pengganti orang tua mengajarkan kepada anak asuh betapa pentingnya menjadi
orang yang jujur dan dapat dipercaya dan menjadi sebuah keharusan selalu jujur
dalam berkata, bertindak dan mengerjakan segala sesuatu dengan jujur dalam
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kehidupan sehari-hari, sebab kejujuran merupakan salah satu kunci penghantar
manusia dalam  menuju kesuksesan dimasa yang akan datang.
Begitu pula dengan nilai nilai toleransi ini dapat diketahui dari kerukunan
para anak asuh Panti Asuhan Amaliyah, pembina juga tidak luput memberikan
nasehat terhadap anak asuh untuk toleransi terhadap perbedaan suku karena di
panti anak-anak terdiri dari berbagai suku, memperlakukan mereka sama rata tanpa
membeda-bedakannya. Selain itu juga yaitu pembina Panti Asuhan Amaliyah
dalam hal menerapkan nilai disiplin pada anak-anak asuh, salah satunya
diwujudkan dalam bentuk shalat berjamaah lima waktu dengan mengharuskan
anak asuh datang kemasjid sebelum adzan dikumandangkan dengan tujuan agar
shalat lima waktu berjalan tertib dan tidak ada yang terlambat, pembina juga
memberikan hukuman kepada anak asuh yang ketahuan tidak mengikuti shalat
berjamaah.
Nilai karakter yang lain yang juga diajarkan di Panti Asuhan Amaliah
yaitu nilai kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya. Nilai kerja keras diwujudkan dalam bentuk latihan seni
membaca Al-quran, kerja bakti dan keterampilan pengembangan skill.  Hal yang
sama juga dalam menanamkan Nilai kreatif beurpa berfikir dalam
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil dari suatu yang telah
dimiliki. Upaya seseorang untuk mengoptimalkan potensi yang diamilik dengan
cara menciptakan suatu yang baruyang telah ada, nilai kreatif dapat diciptakan
dengan cara menumbuhkan daya fikir dan bertindak kreatif, serta memberikan
tugas yang menjadikan tantangan adanya karya baru.
Panti Asuhan Amaliyah juga mengajarkan nilai tanggung jawab pada
anak asuh dengan membuat piket harian dalam menjaga kebersihan lingkugan
panti asuhan, anak asuh diberi tanggung jawab berupa piket kemudian pembina
mengawasinya apabila mendapati lingkungan panti asuhan kotor maka pembina
akan memberikan hukuman pada anak asuh yang memiliki tanggung piket pada
hari itu. Dengan demikian berbagai kegiatan pembinaan karakter yang dilakukan
Panti Asuhan Amaliah selalu diintegrasikan dalam bentuk kegiatan mulai dari
kegiatan pengajian, shalat, hafalan, belajar bersama, bermain, kerja bakti dan lain
sebagaianya.
Hambatan yang Dihadapi  Panti Asuhan Amaliyah dalam Pembinaan
Karakter Pada Anak Panti
Pelaksanaan pembinaan karakter pada anak Panti Asuhan Amaliyah masih
terdapat berbagai masalah yang menjadi hambatan dalam  upaya pembinaan
karakter anak asuh pantai yang mencakup masih kurangnya sarana dan prasarana,
kurangnya sumber daya manusia pembina panti, faktor anak asuh sendiri dan
kurangnya dukungan donatur tetap dalam hal pendanaan. Adapun lebih jelasnya
mengenai hambatan yang dihadapi panti asuhan amaliyah dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Kurangnya sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki
peran sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses, termasuk juga
dalam lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak
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dipenuhi untuk memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan
termasuk dalam pembinaan karakter yang dilakukan dilingkungan panti asuhan.
2. Terbatasnya sumber daya manusia pembina Panti Asuhan
Kualitas sumber daya manusia masih menjadi persoalan utama
dalambidang pendidikan di Indonesia, baik di tingkat pendidikan tinggi
maupunpendidikan dasar dan menengah baik dalam lingkup pendidikan formal
maupun lingkungan pendidikan non formal seperti pesantrenmaka  dapat dipahami
bahwa faktor kekurangan sumber daya manusia sebagai tenaga pembina juga
menjadi hambatan yang dihadapi  oleh panti asuhan Amaliyah dalam melakukan
pembinaan karakter terhadap anak asuh di panti Asuhan Amaliyah.
3. Faktor personal anak
Manusia sebagai  mahluk sosial tentu akan ikut mempengaruhi karakter
dari proses sosial ia memperoleh beberapa karakteristik yang mempengaruhi
perilakunya.Ada tiga komponen yang berkaitan dengan faktor sosiopsikologis ini,
yaitu:komponen kognitif, komponen afektif, komponen konatif termasuk di
dalamnya faktor psikologi dan emosinal anak. Dalam hubunganya dengan faktor
pengahambat dalam pembinaan karakter anak
4. Ketiadaan anggaran penyelenggaraan pendidikan yang tetap
Pendidikan berlangsung dan beroperasional selalu ditunjang oleh dana
operasional pendidikan,  namun beda halnya dengan panti asuhan yang tidak
seperti lembaga pendidikan formal lainya tentu anggaran tergantung dari donatur
yang di dapatkan.
Upaya  yang Dilakukan   Panti Asuhan Amaliyah dalam Mengatasi
Hambatan Pada Pembinaan Karakter Pada Anak Panti
Adapun lebih jelasnya mengenai upaya yang dilakukan Panti Asuhan
Amaliyah dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Memaksimalkan sarana dan prasarana
Panti Asuhan Amaliyah meskipun memiliki sarana dan prasarana yang
terbatas dan jauh dari kata memadai tetapi tetap berusaha  untuk mengembangkan
pembinaan karakter kepada anak asuhnya dengan memaksimalkan sarana dan
prasarana yang ada untuk digunakan dalam pembinaan karakter anak asuhnya.
2. Membuka peluang penambahan tenaga pembina panti
Upaya membuka peluang  penambahan tenaga pembina panti asuhan
adalah langkah yang dilakukan dalam rangka mengatasi masalah masih kurangnya
sumber daya manusia sebagai pembina di Panti Asuhan Amaliyah. sebenarnya
Panti Asuhan amaliyah telah mengambil langkah sebagai upaya antisiptif dengan
membuka peluang menerima pembina panti asuhan namun demikian sumber daya
tenaga pembina sampai saat ini masih kurang.
3. Memberikan pembinaan khusus
Masalah pemberian pembinaan khusus adalah pembinaan yang diberikan
kepada anak panti asuhan yang sering melakukan tindakan pelanggaran dan
penyimmpangan baik perkelahian dan juga bentuk pelanggaran disiplin lainya.
upaya pembinaan khusus adalah bentuk pendampingan kepada anak yang secara
psikologis belum mampu bersosialisasi dengan lingkunganya baik karena
kertebatasan pengetahuan atau karena manajemen emosional anak yang belum
stabil sehingga dibutuhkan pembinaan khusus.
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4. Mengusulkan permohonan proposal bantuan
Upaya untuk menyiasati tentang tidak adanya dana operasional yang juga
merupakan  hambatan dalam upaya pembinaan dan pengelolaan panti asuhan
Amaliyah maka pengelola berusaha mendapatkan donatur dan juga permohonan
proposal untuk biaya operasional dan pembangunan  sarana dan prasarana untuk
pengembagan sarana yang sudah ada.
KESIMPULAN
Pembinaan karakter warga panti di Panti Asuhan amaliyah di Kelurahan
Rahandouna kecamatan poasia kota kendari dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembinaan karakterpada warga panti pada Panti Asuhan Amaliyah
di kelurahan Rahandouna kecamatan poasia Kota Kendari dilakukan melalui:
keteladanan, perhatian, kasih sayang; nasihat, hukuman dan penghargaan yang
diberikan oleh para pembina warga panti.
2. Nilai-nilai karakter yang diajarkan pada warga panti di Panti Asuhan Amaliyah
di kelurahan Rahandouna Kecamatan Poasia Kota Kendari adalah nilai religius,
nilai jujur, disiplin, nilai mandiri, dan nilai kerja keras. gemar membaca, cinta
tanah air, peduli lingkungan,bersahabat dan  komunitif, cinta damai, peduli
sosial dan tanggung jawab.
3. Hambatan yang dihadapi Panti Asuhan Amaliyah dalam pembinaan karakter
pada anak panti asuhan yaitu keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
suumber daya manusia tenaga pembina panti,  faktor perosnal anak panti dan
masalah keterbatasan dana.
4. Upaya yang  dilakukan oleh Panti Asuhan Amaliyah dalam sehingga pembinaan
karakter tetap berjalan dan terlaksana dalam lingkungan Panti Asuhan
Amaliyah yaitu memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada, membuka
peluang penambahan tenaga pembina panti, memberikan pembinaan khusus,
mengusulkan permohonan proposal bantuan.
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